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1.1 Latar Belakang

Peran digitalisasi saat ini menjadi hal penting, bahkan sudah menjadi kebutuhan pokok
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thrifting tersebut, fenomena sirifting bamyak juga peminatntya dari remaja hingga dewasa. di
yogyakarta sendiri juga sering menghadirkan event dhriffing itu sendir sebut saja evenr Jogja
Second Fest, evemt tersebut juga menggandeng seller-seller thrifit shop jogja untuk



Fashion, pakmian, dan busana dapat dianggap sebagai salah satw makna yang
dipunakan oleh kelompok sosial dalam mengkomunikasikan identitas mereka sebagai
kelompok sosial ke kelompok sesial lainya. Barang bekas saat ini mulai diminati oleh
sebagian masyarakat khususnya pakaian bekas atau second hand oleh generasi muda. Hal ini
tentu saja erat kaitanys dengan gava hidup modern yong selalu mengejar prestige dan faktor
range harga yang lebih terjangkau. Membeli barang bekas sasl ini merupakan tren yang
sedang diminati oleh banyak masyarakat. Adanya fashion yang cenderung bertema retro
alu vintage, menjadikan barang bekas atau second hond ini memiliki keunikannya
tersendiri, Barang lersebul disnggap memiliki nilaf dan memiliki model yang bagus
sehingga bisa dikatikan barang tersebut unik. Dengan demikian; minat yang timbul dari
masyarakat untuk membeli dan menggunakan pakaian bekas akan tinggi (Permatasari. 2021).

Untuk memenuhi gava hidup yang sesuni dengan identitisnya, masing-masing
individu pasti mencari cara yang paling terbaik untuk m :sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Beberapa individu berpandangan babwa gays hnquka.m.u yang
keren merupakan gays hidupnys, namun beberapa individu juga ada yang tidak sanggup
meménuhi gaya hidup tersebut karena pada sast mi harga pakaian sudah tergolong mahal.
MalR @ik ity Behers:individu pun tertarik untuk berbelanja murh namic felp kekinian
untuk mrﬂi gava hidupnya. Carn untuk berbelanja murah mamun kekinian itupun
nmmpahu dengan berbelanja pakaian bekas. Dalam sebuah penelition ditemukan bahwa
adanya penjualan pakainn bekas teloh menciptakan suatu pola budays, yang kemudian hal
tersebut membawa dampak terhadap orang-orang disekitamya sehingpa fenomena
pembelian m bﬁhiini mﬁnﬂm guna H,gjmmkat terutama remija yang
mempunyal gava hidup kekintan (Dwivontoro, 2014)

Bisnis thrift shop di Indonesia ternynta tidak sepenubnya legal. Bisnis yang banyak
diminati oleh reseller ini temyeta melanggar sejumlah peraturan, di antaranya adalsh
Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 51/M-DAG/PER/T/2015 tentang
Larangan Impor Pakaian Bekas karena dianggap berpotensi membahayakan kesehatan. Bala
Pengujian Mutu Barang, Dirjen SPK, dan Kementerian Perdagangan melakukan uji coba
terhadap pakaian bekas impor, dan menemukan sejumlah bakteri seperti 8. Aureus. E. Col,
dan Kapang. Uji coba tersebut dilakukan menggunakan metode bacteriologi calomatvtical



manual (BAM). Selain karena faktor kesehatan, impor pakaian bekas juga dianggap
berpotensi melemahkan industn pakaian lokal. Terutama industri tekstil kecil dan menengah
yang dianggap akan sulit bersaing dengan pakaian bekas impor karena masalah harga dan
brand ternama. Industri theiffing sedang disorot. dengan adanya larangan keras oleh presiden
tentang kegiatan import pakaion bekas karena dapat mengangpu industri konveksi delam
negeri. Dhrektur Jenderal Bea dan Cukai Kementerian Kevangan Askolani telah menyita
T.877 bal impor baju bekas. Perolehan itu mempakan total hasil penindakan sejak 2022
sampai Februar 2023 (Sopiah, 2023), Hﬂl.hi:"': enadi langkah nyata pemerintah menindak
tegas impor pakaian bekas ilegnl ynngnhgmrﬁm Tentu datam hal ini menuai
pro dan kontra yang ada di masyarakat, terlebih pare pelaku industri vaitu pengusaha
thrifshop. Dalam Soloposcom, pemilik #hrisi shop di XT Square Yogyakarta mengaku
meng;alnnﬁﬂuupak :Inn'hrmgm penjualan baju hatn,hhhn penurunan  penjualan
mencapai 90%, Walau masih flegal, para pemilik eiff shop ini berdalih bahwa pakaian
bekas yang ditmpar dijamin bersih karena sebelum dijual. pakaian bekas tersebut dicuci dan
disetrika titlebih dahul .

Berdagarkan paparan tersebut diatas dapat dipahami bahwa muggungjlmlh pelaku
s R AR RO /e telah dlintur dalam Undang-Undang PerlindungiK oosumen.
Dalam ketentuan UUPK telah ditentukan bahwa pelaku usaha memiliki kewajiban untuk
mnju.lﬁnhn_ usahomya dengan itikad baik, membenkan mhmn”ng benar, jelas, jupur
berkaitan dengan barang dan‘atau jasa yang d‘mm serta kewajiban untuk
memberikan gmti Tugi: wwn penggantian barang sejenis dan/mlau yang
setara nilainya spabil konsumen terbukti mengslami kerugian stas konsumsi barang yang
diproduksi atau diperdagangkan oleh peloku wsaba. Parmpelakn usaha bahkan berkolaborasi
dengan heberapa influencer lmk mmﬁhm H‘hgli barang thrif r-r.l'rr;p atnupun
media mereka, seperti instagram. Pelaku vsaha thift shap dan prefoved juga dilarang untuk
memperdagangkan pakaizn bekas yang merupakan hasil impor dari negara-negara lain
karens disnggap membahayakan keschatan masyamkat sebagsimana ditentukan dalam
PerMen Larangan Impor Pakalan Bekas (Santika. Legalitas thrifi shop dan Preloved di
Indonesia, 2020).



Kegiatan theifling ini bukanlah sebush tren yang baru terjadi 1-2 tahun saja, jika
divrutkan dari pertama kali budaya ini mencuat mungkin akan mundur hingga | abad yang
lalu ketika revolusi industri terjadi. Revolusi industri pada obad ke-19 mengenalkan mass-
production of clothing yang merubah cara pandang masyarakat saat itu tentang dunia
fashion. Pada masa itu pakaisn sangat murah sehingga masysrakat memiliki pemikiran
bahwa pakajan adalah bamng disposable {idmli pal:m. buang), Hal ini mengarahkan
masyarakal menjadi sangal hihsumtll'ﬁn sarnng-harnr
menumpuk. Biasanya barang bekas ini digunkmnieh para mmigesan. Mereka mengeluarkan
sebuah shelter Hﬁ.hhm ]mw.hm “Satvage Brigade”, -jﬁhjlkn ada seseorang
vang merasa kelebihon pakaion atau barnng lainnya bisy didonasikan ke tempat ini. Warga
kurang mampu disekelilingshelter ini biasanya datang menggunakan gerobak untuk meminta
pakaian, Tiduk hanva itu, “Salvage Bridge " juga memberikan makanan dan layanan sosial
lainnya. Eilfﬁlu Exchange menjadi thrftshop pertama vang sukses membuka eabang ke-17
states a crossthe US, total cabang yang mereka miliki mencapai 49 gerai. Pada Buffalo
Exchange kﬂlmu'.-&put melakukan transaksi seperti trade. beli. ataupun menjual. Jika
mnnjlﬁil barangnya, kostumer akan mendapatkan persenan dani hasil penm {Gafara,
201974

g yang dibuang tersebut menjadi

KMM tremd fashion ini tentu menguntungkan bﬁﬂm pelaku usaha, dan
barlomba-kmﬂ. mm bafllugi jnms busang m 'lﬁtﬂumiﬂ minat fashion
enthusiast, i’uiahl usaha ﬁ:r.iﬂ shop pun secara khlm-mt!mkﬂn jenis-jenis pakaian
sesuai dengan Keinginan pama pemikmat tekift shop. Popular

alat komunikasi pemasaran yang efekiif, sehmw d#mlmmgkaﬂmn penjualan bagi para
pelaku usaha. Komunikasi pemasaran adalah cam yang digunakan perusahaan untuk

5 media sosial juga menjadi

menginformasikan, mempersuasi. dan mengingatkan konsumen. baik secam langsung

maupun tidak langsung mengenai produk dan merek yang mereka jual.

Komunikasi pemasaran jugn dapal dinystakan sebagai kegiatan komunikasi yang
berfujuan untuk menyampaikan pesan pada konsumen dengan menggunakan berbagai
media, dengan harapan agar komunikasi dapat menghasilkan tiga tahap perubahan. yaitu

b



perubahan pengetshuan, perubahan sikap, dan perubahan tindakan yang dikehendaki.
Perubahan pengetahuan adalah 1zhapan paling awal dan sebuah proses komunikasi yang
termasuk kedalam efek kognitif yaitu ke tahapan keradaan suatu hal.

Komunikasi pemasaran bertujusn menyampaikan pesan pada konsumen melabui
media, banyak ide-ide atau trobosan baru dalam melakvkan promosi salah satunya
mengadakan evemt. Event telah menjadi bagian vang sangat populer pada program
pemasaran dari banyak perusahaan, karena’ MMEEH evenf ini terus mengalami

kemajuan yang pesal. bisa dilihat even ini sebagai peluang promosi yang sangat baik.

Hakikatnys ewens merupakan progmm yang lahir secam alamish yang memadukan
komunikssi pemasaran yang dapat berpengaruh lingsung pada komsumen (W, 2016).
Dala.mkmmihs; pemnﬂmmimhpﬂt ISElHJI].h proses ;hn.kmﬂpdﬂ; produk dan jasa vang
lennlcwm konsumen melalui saluran saluran kummihd m 2008). Selain itu,
festival dam evems berkontribusi terhadap pendapatan ekonomi mﬂt lokal,
meningkatkan perasaan gembira secara spiritual, hubungan dengan masyarakat ﬂ:m:'kunuml
[Pan, Pan, Mm 2013). Kegiatan event mempakan bentuk lram:!'nnnui &m‘nnu dan
Imlh'mi tentug mya mempermgati dan merayokan sesuatu di duniay seearn berbeda.
Dilihat s 1, kegiatan event telah dilakukan sejak adsmya fevolusi indusiri di Inggris
dengan uiln}'u kegsalxn pameran hasil indusiri, Dengan mmﬂml:m nama - exsibisi,
kegiatan ini mendapatkan sukses besar karena dihadiri dﬁh [.\Mng jrn‘LE mencapai 6
Juta orang atau 25% dari total populasi penduduk Inggris (Catwright. 1996). Tercatat dalam
sejarah, kfm Hh:ﬂll‘ﬂ Wm ini berhasil n'n;.l:l.heﬂ keuntungan finansial
sebesar [ 80,000 (Noor, 2007

Acam thrifing terbesar di Yogyakarto, Jogin Second Fesi kembali diadokan pada
tahun ini. Jogja Second Fesi 2023 merupakan acara yang digelar ketuju kalinya dengan
mengusung tema “doniversary”, Bertempat di Transmart Yogyakarta, scara ini diadakan
pada | sampai dengan 6 Juli 2023, Acara dimulai pukul 10.00 sampai dengan 22.00 WIB.
Sebanyak 60 tenant para pelaku usaha thriffing ikut memenahkan acara kali ini.



Selain berbagai tenant penjual pakaian bekas, Jogja Second Fest kali ini menampilkan
beberapa artis lokal Jogja seperti Ndx ALK A, Knockdown, Gerap Gunta, The Cloves and
the tobacco, Lawnder, Aska Rocket Rockers. Begundal Clan, Jumat gombrong. Melanesian
Hip-Hop, Mletrekustik, Fitri Ananda, Uci Farantika, dan Meike volanda, Jogja Second Fest
kali ini memang terkesan lebih berbeds dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Berbagai macam pakaian bekas yang diperjualkan pun terbilang murah. Hanya dengan Rp
5.000 snja, pengunjung bisn membawa pulang satu buah item pakaian yang pastinya tidak
kalah dengan barang baru.

Pengunjung yang ingin bMJIIIIgh Jumﬂ Secomd Pese kali ini, hanya dipungut
biaya Rp 50,0001 sajs per tiket dan pengunjung dapat menikmati konser yang diadakan di
Jogja Seeond Fest. Setisp pengunjung yang masuk ke scura ink. akan mendapatkan satu tiket
untuk setiap arangmya dan sﬁthHiker dengan tiket seharga Rp 5.000 pengunjung juga bisa
mendapatkan kesempatan memiliki undian motor listrik.

Dﬂ]'m m}vg]a Secomd Fest. juga tendapat temant jasa Emmmg bisa
memi_m_lmt paﬂ. 1}_IJ|§1I1|1[ baju bekas (theiffing) untik menginmkan lmgsung dagangan
mereka jika nantinya-ada pembeli dari luar kot dan ingin langsung dikirimkan pada hari itu
Adanya Mjﬁgiﬁdl sponsor di acar ini jugs sangnwp huﬁ_;lml pedagang
thrifting yang mau mengirim dagangan langsung ke pembeli yang tidok bisa dateng ke event
logja SM-F:-::. =

Jogia Second Fest memiliki Keunikan tersendiri dibandingkan dengan scara sejenis,
yaitu adanya giveaway yang bekerja sama dengan hramd besar seperti hvdrocaco dan hic
1000 dan undian yang diberikan berupa motor listrik. ini menjadi hal unik karena harga

motor listrik sendin yang mlatﬁfw sadangkan barang yang dijual dalam evenr tersebut
adatah pakaian bekas yang mana harga relatif murah yaitu Rp 50.000 per item saja.

Pama pelaku usaha thriffimg yang bergabung dalam acura Jogja Second Fest, harus
mendaftar terlebih dahulu hingpa kuota tenant terpenuhi. Selain menjadikan ajang
bersilahturahmi antar pengusaha thriffing, Jogja Second Fest menjodi media untuk
meningkatkan penjualan serta mendapatkan pelanggan baru.



Event ini bertujuan uniuk membantu penggiat usaha dan mengangkat para UMEM
serta menjadi ajang untuk mempromosikan dranding) produk mereka agar lebih dikenal di
masyarakat luas. Dengan adanya evews il juga dapat meningkatkan presrisge dari lecal
brand dan thrift shop atas penjualan baju bekas ind apar tidak dipandang sebelsh mata yang
mana thriffimg dan juga brand lokal ini sekarang digemari oleh semua kalangan terutama
anak muda. Evend ini terbuka untuk semua orang yvang memiliki usaha dan hingga saat im
sudah diikuti lebih dori 60 tenant 85 seller, yong mana mereka sebelumnya sudah
melakukan pendaftaran melalui sistem calfisg femant di Instagram. untuk masuk ke event ini
para pengunjung hanya dipungut biaya Rp 5.000 sja, Eveine ini dibuka dari pukul 10.00
sampai 22.00 WIBgétiup hrinyadelams event, '

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang Vang peniliti tulis, ‘rumusan masalah yong akan ditelit
adalah bagaimans strategi komunikasi pemasaran fashion h&mnhgm mh‘h.;i event Jogja
Second M

1.3 Tujuan Penclittan

Penelitian ini memiliki tjuan, yaitu untuk memahami dan mendeskripsikan strategi
komunikasi pemasaran fashion bekas (chrift) melalui event Jogja Second Fest

L4 Manfant Penelltian

1. Manfaat Tearitis

Besar harapan dan penelition mi dapat bermanfast dalam pengembangan
pengetahuan Ilmu Komunikasi di bidang studi fiashian. Ea'rtﬂ memberikan pengetahuan
baru pada semua pihak, khususnya mahasiswa program studi llmuo Komunikasi, Fakultas
Ekonomi dan Sosial Universitas Amikom Yogyakarta.
2. Manfam Praktis

Penelitan ini diharapkan dapst memberikan masukan stau perbandingan bagi peneliti

lain yang melakukan penelitian sejemis mengenai strategi promosi. Penilitian ind



diharapkan dapat menambah wawasan strategi komunikasi pemasaran fashion bekas.
(thrift) pada event Joga Second Fest.

3. Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan serta pengalaman secara langsung
tenfang dilapangan dengan teori yang telah diperoleh selama di bangku perkuliahan,
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